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A. Larttr Belakang

lJpaya untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas

Dewasa ini, pendidik^an mer'-:pakan salah sahr aspek ufema sasaran petnbangunan

bangsa Indonesia yang orientasinya adalah peningkatan Sumber Daya Manusia

{SDM) }'ang berkua!itas. Pembangunan nasional di bldang pendldik-an merupakan

bagian dan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas

manusia d! !ndonesia.

Pendidikan merupakan usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belalar dan proses penbelalaran agar peserta didik -cecara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,

pengenda!ian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak rnulia, serta keterampllan ]rang

diperlukan dirinya dan masyarakat.

K=urik^slutn pendidikan dasar dan rnenengah, terdapzt berbagai lnaca:n

disiplin ilmu yang tidak dapat dipisahkan dengan pendidikan secara keseluruhan.

Salch salrrnve cdalah nendidilran kehrrcraran iasmani r{an kaqeh-atane*r*:r J-rsrrj yL.rs:-*r;r*rr i--v_-h-r*rr i-rr..$.r:

Kebugaran jasmani adalah kesanggupan dan kemampuan tubuh

melakukan pen)-,es'-raian { adaptasi ) terhadap pernbebasan fiisk 1,apg diberikan

kepadanya ( dari kerja yang dilakukan sehari-hari ) tanpa menimbulkan kelelahan

'7.3ng berlebihan. Tidak menimbulkan kelelahan yang berart! maksudn.,,a !a!ah



setelah scseorang melakr:kan *quah: kegiatan I aktivita-s, ma*sih mempun;rai euk::p

semangat dan tenaga untuk menikmati waktu senggangnya dan untuk keperluan-

k=eper!,;an ! a lnnya y a!.9 me=-dadlk

Pendidikan Jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan

aldifitas jasma-ni dan direneana-kan secafa sistematik= berh4uan untr-rk

m enin gkatkanindividu secafa organ i k, neuromaskuler, perseptual, kognitif sosi al,

da-nemoslona! (Soepartono , 20031-). Nadisa.h (2005: 1 5) mengemuk=akan

bahwa pendidikan jasmani adalah bagian dari pendidikan (secara umum)

yang berlallgsung mclah-ri aldifita,s yang melibatka,n mek=anisme gera.k t'rbuh

manusia dan menghasilkan pola-pola perilaku pada individu yang

bersaagklra-n.Tida,k ada pendidikan ya'ng trdak mempunyai sasa,ran. Dan tida-k ada

pendidikan yang lengkap tanpa adanya pendidikan jasmani, karena gerak sebagai

akifita-s jasma-ni a-da.!ah dasar bagi ma,nusia- untuk mengenal dr-rnia dan dirinya.

sendiri yang secara alami berkembang secarah dengan perkembangan jaman.

Mela l'.r i penel i d ika,n p ada mata. pe la,! aran pend id ik=a,n j asma-ni d a.n k-esehaian

siswa dapat menyalurkan minat danbakat, sehingga guru pendidikan jasmani dan

keselra,tan serta k=etcrlibaJa-n lembaga-lembaga yang terkait {zlas nsa,ha

pembinaan prestasi pada cabang olahraga pencak silat sangatlah dibutuhkan untuk

meningk=a,tkan olahra-ga- di Provinsi Goroqtalc.

Salah satu olahraga yang diminati oleh masyarakat di Provinsi Gorontalo

adalah cabang olahraga bela diri yaitu Pencak Silat. Olahraga Pencak Silat

merupakan salah satu eahang olahraga yang menjadi andalan di Provinsi

Gorontalo. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya keberhasilan pesilat-pesilat



Gorontalo yang telah mengharumka,a nasra Provinsi Gorontalo di tingkat nasional

maupun intemasionai.

Peneak silat adalal hasil br:dalra mant=rsia Indone,qia untuk membel4

mempertahankan eksistensinya dan integritasnya terhadap lingkungan hidup/ alam

sekitamya untuk meneapai ke-selarasan hidr=rp guna meningkatkan iman dan talorra

kepada Tuhan Yang Maha Esa. Ada beberapa aspek yang terkandung di

dzltrnya- antara laio; eatur tr:rnggal , unsur seni, beladifi dan olah tagz. Keempat

aspek tersebut selanjutnya mendasari pengernbangan pencak silat menjadi empat

n:jr-ra,n, ;'aitu: 1) peneak silat mental spirit'-:al. 2) peneak sllat bela diri. 3) penea,k

silat seni .4) pencak silat olahraga. 5) pencak silat sebagai pendidikan

Keh:atan adalah kema- mpr:ao otot utltr:k melakr:kaa kontraksi guna

membangkitkan ketegangan terhadap suatu tahanan. Kekuatan otot adalah

komponen yattg sangat penting glrna meningkatkan kondlsi fisik secara

keseluruhan.

Dalam latihan penea.k slta,t juga banyak eata dar. k=emampr:an yang dapat

dilakukan dan dikuasai salah satunya adalah sapuan belakang (sirkel). Sapuan

helakang men=;p4ksn salah satu kemampr=ran dasar qlalam peneak silat yang

dilakukan dengan serangan menyapu kaki dengan sasaran pergelangan kaki.

I-lntr-rk melakukan serangan sapuan belakang diperlt-rkan rlaya t-ahan tr-rbuh yang

prima dan kekuatan otot terutama otot pah4 maka perlu dilakukan latihan-latihan

rrntr-rk mempertahankan daya tahan htbnh,dan latihan untuk keh-tatan otot paha

salah satunya adalah latihan squat jump. Karena squat jump merupakan suatu

sua,tr: ba-gian un!:k melatih kek-:.:a-ta,n otot. Dengan squat .iump motorik kasar



,seorang pc,qilal akan terstimulasi, jadi lcbih terampil, karena bisa belajar tenta.lg

cara-cara melakukan latihan kekuatan otot paha. Squat jump ini memang

memerlukan keterampilan tersendiri. La,ma-kelamaan, bila sering dilak=ukan, maka

pesilat dapat tumbuh menjadi cekatan, tangkas dan dinamis serta Otot-otot padat

dan berisi, kual -serta te.rlatih. Dengan demikia,n yang dima,ks'=rd <lengan latihan

kekuatan otot paha terhadap siswa SMA Negeri 4 Gorontalo tentang kemampuan

untuk melakuk=an sapuat! belakang adalah ttntr-:k meningk=a.t=kan kebugaran

jasmani, mental dan psikomotor terhadap siswa yang dilaksanakan di SMA

Negeri 4 Gorontalo.

SMA Negeri 4 Gorontalo sebagai sekolah pusat sumber belajar berbasis

ket=rnggulan !oka! menulu sekola-h berdaya saurg serta tnamp'-r menyiapkan siswa

berwawasan IPTEK. dan memiliki IMTAQ sehat Jasmani dan Rohani. Siswa

SMA N..egeri 4 Goroutalo k-lususnva siswa kelas X sangatlah antulsias mengik--'-r!i

olahraga Pencak Silat namun mereka belum menguasai teknik-teknik dasar dalam

ola-hraga Penea-k Silat klususnya da-lam penguasaan saplran belakang. Ha-l ini

disebabkan oleh karena di dalam latihan sapuan belakang memiliki berbagai

macam tek=nik-teknik da,sar sik--ap a-w..a!, kuda-h-rda, putara.n bada,n dan k=aki, serta

sasarannya.

I--Intuk dapalmengembano--an kema+r:a-n sa+ua-q reba,h belakabg, mak-a hal

ini tidak lepas dari suatu proses berlatih, yang harus dilakukan secara teratur.

Keteratr-:ra,n yang dima,k=sud yait-: men.rrangkut penyusunan proglam latihan yang

baik, pemilihan bentuk-bentuk latihan yang tepat penempatan tujuan dan sasaran

dari sua!-r latlhan serta masih banyak hal laurnya fermasuk kedisiplinan dalam



berlatih. Latrhan kondisi fi,sik adalah suatu bagian latihan yang har':s diperhatikan

dalam penyusunan suatu latihan. Oleh karena itu, dengan adanya kondisi fisik

,wang baik a,kan memben kontribusi ;rang sangaf besar rlalam upaJa peneapaian

prestasi secara maksimal, di samping latihan kekuatan dan mental dan mental.

IInfuk dapat mengembangkan latihan lgskm1an otot paha, makn harus

ditunjang dengan komponen-komponen kondisi fisik yang merupakan syarat

dalam melal<r-r-kan serangan sof)?t-an reboh helakang,vang benar seperti kekuatan,

kecepatan, keseimbangan, kelentukan, kelincahan dan pengembangan koordinasi,

dengan demikian komponen-komponen ter-sebut haruslah dilatih dengan haik.

Sebab lemah salah satu komponen fisik akan mengakibatkan melemahnya dan

tida-k efektivitas dalam melakr:kan sapuan rebah belakang pada eahang olahraga

pencak silat.

Dari berbagai komponen-komponen kondisi fisik di alas= mak-a kekuatan

memegang peranan yang sangat penting dalam olaharaga pencaksilat khususnya

dalam melakukan so,pu-on rehoh, hel,akang= Kekuatan yang dimaksud ada-lah

kekuatan otot pah4 karena dengan adanya kekuatan otot paha yang baik maka

seora-ng pesila-t dapa-t melakukan saptton rehah helakang dengan baik pula, tetapi

hal ini harus ditunjang dengan komponen-komponen kondisi fisik yang dapat

meningkatkan dan herpengan-rh pada kemampuan melakukan sopuan dalam

olahraga pencak silat.

Sejalan denga,n itu kenyataan .vang tedadi di lapangan khususn,va pbanya-k

ada siswa SMA Negeri 4 Gorontalo rnasih banyak siswa yang belum menguasai



tekrik melak':kan sapuan rebah belakang dengan haik=, hal ini terllhat pada

minimnya kemampuan siswa dalam melakukan sapuan rebah belakang dalam

olahraga penea,k silat, hal ini diseba.bkan oleh salah sah; &,!dor yaitrr faktor

kondisi fisik. Kondisi fisik yang dimaksud adalah kekuatan otot paha.

Meneermati tentang Kondi-si fisik Srang dimak-sud dalam hal ini kekrratan

otot paha siswa SMA Negeri 4 Gorontalo masih jauh dari yang diharapkan

sehingga hal ini akan berdampak pada kemnmpuan melakutan saplfan rehah

belakang dalam olahraga pencak silat.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas mak-a penulis terfsrik untr:k

melalrukan penelitian tentang "Pengaruh Latihan Kekuatan Otot Paha Terhadap

Kemampuan Sa-puan bela-kang Pada Caba-ng Pencak Silat Di Sma Negeri 4

Gorontalo".

B. IdentifikasiMasale-h

Dari latar belakang di atas maka peneliti mengedentifikasi masalah

sebagai berikut :

1. Siswa yang ada di SMA Negeri 4 Gorontalo belum bisa melakukan

sapuan rebah bela,kangpada cabang ola-hra-qa peneak silat.

2. Bagaimana minat bakat terhadap olahraga pencak silat.

3. Apakah dengan latihan k-ekuata-n otot paha, bisa- be.rmanfaat terhadap

siswa SMA Negeri 4 Gorontalo.



C. Rumusa-n Masa-la-h

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka masalah

dal,am penelitian ini dapat din:muskan sebagai berih-rt:

"Apakah terdapat Pengaruh Latihan Kekuatan Otot Paha Terhadap

Kemanpuan Sapuan belak=ang Pada Cabang Peucak Silat di SMA Negeri 4

Gorontalo?"

D. Tujuan Da-n Manfa-at Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan ru.musan masalah di a,tas tujuan penelitian,vang hendak

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahi seberapa besar

Penga-ruh Lalihan Kekuatan Otot Paha Terhadap Kemampuan Sapuan

Rebah Belakang Pada Cabang Olahraga Pencak Silat Di SMA Negeri 4

Gorontalo.

2. Manfaat Penelitian

a) Manfaat Teoritis

Merupakan suatu tambahan ilmu pengetahuan bagi

Pembina, pela.trh, sert-a, guru pendidikan jasmani dalam upaya

penyempurnaan latihan kekuatan otot paha dalam hal ini adalah

latihan squa.t jump sehingga bisa- berma.nfaat bagi gunr pendidikan

jasmani serta membantu meningkatkan kemampuan siswa dengan

hasil,vang optimal clalam melak-rtkan sapr-ra-n reba-h bela,kang.



Manfaat Praktis

Bagi peneliti, siswa, dan sekolah dalam melakukan latihan

kekuatarr otot paha pada saat melalih kebugaran pada siswa dar

akan meningkatkan keterampilan pada pelaksanaan penelitan serta

meningkatkan profesionalisme seorang guru demi perbaikan

pembelajaran dikelas. Dengan demikian peneliti ini dapat

memberikan sumbangsi pemikiran demi meninggkatkan mu.tu

sekolah secara keseluruhan baik dari segi akademik maupun non

aka-d,emik.


